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     Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan
Yang Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-
Nya, buku ini dapat terselesaikan dengan baik.
Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai peran
Pancasila dalam pencegahan kenakalan remaja.
        Remaja merupakan generasi penerus bangsa
yang diharapkan dapat membawa perubahan
positif bagi masyarakat. Namun, tantangan yang
dihadapi oleh remaja saat ini, termasuk kenakalan
remaja, memerlukan perhatian dan tindakan
preventif yang serius. Pancasila, sebagai dasar
negara dan pandangan hidup bangsa, memiliki
nilai-nilai luhur yang sangat relevan untuk
dijadikan pedoman dalam membentuk karakter
dan perilaku positif di kalangan remaja.

Kata Pengantar
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Kata Pengantar

     Buku ini menyajikan berbagai konsep, strategi,
dan implementasi nilai-nilai Pancasila dalam
konteks pendidikan dan pembinaan karakter
remaja. Diharapkan, pembaca dapat mengambil
inspirasi dan pemahaman yang bermanfaat untuk
mengatasi permasalahan kenakalan remaja di
lingkungan sekolah.
     Kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan
buku ini, baik berupa dukungan moral, pemikiran,
maupun referensi yang sangat berarti. Semoga
buku ini dapat menjadi sumber informasi yang
bermanfaat bagi para pendidik, siswa, dan
masyarakat luas dalam upaya menciptakan
generasi yang berkarakter dan berlandaskan nilai-
nilai Pancasila.

Jakarta, 28 Agustus 2025
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PENGERTIAN PANCASILA 

     

Soekarno: Pendiri bangsa Indonesia ini mengartikan
Pancasila sebagai dasar yang melandasi kehidupan
berbangsa dan bernegara. Ia menekankan bahwa
Pancasila adalah alat pemersatu bangsa yang
beragam.
Soepomo: Dalam pandangannya, Pancasila adalah
dasar negara yang menegaskan adanya hubungan
antara negara dan rakyat, serta pentingnya
musyawarah untuk mencapai kesepakatan.
Jimly Asshiddiqie: Ia berpendapat bahwa Pancasila
adalah nilai-nilai fundamental yang harus diinternalisasi
oleh setiap warga negara untuk menciptakan harmoni
dalam kehidupan berbangsa.

PANCASILA

4

Pancasila adalah dasar negara Republik Indonesia
yang terdiri dari lima sila, yang menjadi pedoman
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Secara etimologis, "Pancasila" berasal dari bahasa
Sanskerta, di mana "panca" berarti lima dan "sila"
berarti prinsip atau dasar.
 



Notonegoro: Ia menyatakan bahwa Pancasila
adalah falsafah hidup bangsa Indonesia, yang
mencerminkan jiwa dan nilai-nilai yang dianut
oleh masyarakat Indonesia.
Moh. Hatta: Menurut Hatta, Pancasila adalah
pandangan hidup yang memberikan arah dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, serta
mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan dan
keadilan sosial.

PANCASILA
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Melalui berbagai pandangan ini, Pancasila
dapat dipahami sebagai landasan filosofis
yang mengatur kehidupan masyarakat
Indonesia, menekankan pentingnya
persatuan, keadilan, dan kemanusiaan.



NILAI-NILAI
PANCASILA
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Nilai-nilai Pancasila mencerminkan prinsip-prinsip dasar yang menjadi
pedoman dalam kehidupan berbangsa dan bernegara : 

Dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia,
sesungguhnya nilai-nilai Pancasila sebagai
pandangan hidup bangsa sudah terwujud dalam
kehidupan bermasyarakat sejak sebelum Pancasila
sebagai dasar negara dirumuskan dalam satu sistem
nilai.



NILAI-NILAI
PANCASILA

Sila Pertama
Ketuhanan Yang Maha Esa (Nilai Ketuhanan)

1.Percaya dan takwa kepada Tuhan YME sesuai
dengan agama dan kepercayaan masing-masing.

2.Hormat menghormati dan bekerjasama antara
pemeluk agama. 

3.Saling menghormati dan kebebasan menjalankan
ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan
masing masing.

4.Menghargai setiap bentuk ajaran agama dan
kepercayaan orang lain. 

5.Tidak memaksakan suatu agama dan
kepercayaan kepada orang lain. 

6.Berhenti saling menyakit, mulailah saling
menghargai. 

7.Berhenti saling merendahkan, mulailah
menghormati perbedaan. 

8.Berhenti takabur, mulailah bersyukur.
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Sila Kedua 
 Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab 

(Nilai Kemanusiaan) 

1.Mengakui persamaan persamaan derajat, hak
dan persamaan kewajiban antara sesama
manusia. 

2.Saling menyintai sesama manusia. 
3.Mengembangkan sikap tenggang rasa. 
4.Tidak semena-mena terhadap orang lain. 
5.Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. 
6.Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan

diartikan suka sekali melakukan kegiatan
kemanusiaan sehingga setiap setiap manusia
dapat hidup layak, bebas, dan aman. 

7.Berani membela kebenaran dan keadilan.
8.Bangsa indonesia merasa dirinya sebagai bagian

dari seluruh umat manusia, karena itu
dikembangkan sikap saling menghornati dengan
bangsa lain.

9.Stop marah-marah, mulailah bersikap ramah. 
10.Berhenti memaki, mulailah memakai hati.
11.Berhenti curiga, mulailah menyapa .

NILAI-NILAI
PANCASILA
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Sila Ketiga 
Persatuan Indonesia

1.Menempatkan persatuan, kesatuan, kepentingan
serta keselamatan bangsa dan negara diatas
kepentingan pribadi atau golongan.

2.Rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan
negara. 

3.Cinta tanah air dan bangsa. 
4.Bangga sebagai bangsa Indonesia bertanah air

Indonesia. 
5.Memajukan pergaulan demi persatuan dan

kesatuan bangsa yang ber Bhinneka Tunggal Ika.
6.Berhenti berseteru, mulailah bersatu.
7.Berhenti memaksakan, mulailah berkorban.
8.Berhenti mencari perbedaan, mulailah

bergandeng tangan.

NILAI-NILAI
PANCASILA
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Sila Keempat
Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat

Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan

1.Mengutamakan kepentingan negara dan
masyarakat 

2.Tidak memaksakan kehendak kepada orang
lain

3.Mengutamakan musyawarah dalam
mengambil keputusan untuk kepentingan
bersama. 

4.Dengan itikad baik dan rasa tanggung jawab
menerima dan melaksanakan hasil keputusan
musyawarah.

5.Berhenti silang pendapat, mulailah mencari
mufakat

6.Berhenti besar kepala, mulailah berlapang
dada

7.Berhentilah bersilat lidah, mulailah
bermusyarah.

NILAI-NILAI
PANCASILA
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Sila Kelima
Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia

1.Menjaga keseimbangan antara hak dean
kewajiban

2.Bersikap adil 
3.Menghormati hak-hak orang lain 
4.Tidak bersikap boros
5.Tidak bergaya hidup mewah
6.Tidak merugikan kepentingan umum 
7.Suka berkerja keras
8.Bersama-sama berusaha mewujudkan kemajuan

yang merata dan berkeadilan sosial 
9.Berhenti malas, mulailah bekerja keras 

10.Stop diskriminasi, mulailah toleransi
11.Berhenti menang sendiri, mulailah berbagi

NILAI-NILAI
PANCASILA
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     Pancasila sering disebut sebagai dasar falsafah negara
(dasar filsafat negara) dan ideologi negara. Pancasila
dipergunakan sebagai dasar untuk mengatur pemerintahan
dan mengatur penyelenggaraan negara. Konsep-konsep
Pancasila tentang kehidupan bernegara yang disebut cita
hukum (staatsidee), merupakan cita hukum yang harus
dilaksanakan secara konsisten dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara.
     Pancasila juga mempunyai fungsi dan kedudukan
sebagai pokok atau kaidah negara yang mendasar
(fundamental normal). Kedudukan Pancasila sebagai dasar
negara bersifat tetap, kuat, dan tidak dapat diubah oleh
siapapun, termasuk oleh MPR-DPR hasil pemilihan umum.
Mengubah Pancasila berarti membubarkan Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang diproklamasikan pada
tanggal 17 Agustus 1945.
    

Pancasila Sebagai
Dasar Negara
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Pengertian pancasila sebagai dasar negara, sesuai dengan
bunyi Pembukaan UUD 1945 pada alinea keempat, yaitu: 
 

Pancasila Sebagai
Dasar Negara
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”…, maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia
dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara Indonesia yang
berkedaulatan rakyat dengan berdasarkan kepada; Ketuhanan
Yang Maha Esa; kemanusiaan yang adil dan beradab,
persatuan Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, serta
dengan mewujudkan suatu keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia”.



Dasar negara merupakan suatu norma dasar dalam
penyelenggaraan bernegara yang menjadi sumber dari
segala sumber hukum sekaligus sebagai cita hukum
(rechtsidee), baik tertulis maupun tidak tertulis dalam suatu
negara. Cita hukum ini akan mengarahkan hukum pada
cita-cita bersama dari masyarakatnya. Cita-cita ini
mencerminkan kesamaan kepentingan di antara sesama
warga masyarakat.

Pancasila Sebagai
Dasar Negara
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Sumber Yuridis Pancasila sebagai Dasar Negara
Pancasila merupakan dasar negara Republik Indonesia
terdapat pada Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945, yang
kelahirannya ditempa dalam proses kebangsaan
Indonesia.



Selain itu, juga ditegaskan dalam Pasal 2 Undang-Undang
Nomor 12 tahun 2011 tentang Pembentukan Perundang-
undangan bahwa Pancasila merupakan sumber dari segala
sumber hukum negara. Di sisi lain, pada penjelasan pasal 2
tersebut dinyatakan bahwa Pancasila sebagai dasar dan
ideologi negara serta sekaligus dasar filosofis negara
sehingga setiap materi muatan peraturan perundang-
undangan tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila.

Pancasila Sebagai
Dasar Negara
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Terdapat ilustrasi yang dapat mendeskripsikan tata urutan
perundangan-undangan di Indonesia :

Pancasila Sebagai
Dasar Negara

Prinsip bahwa norma hukum itu bertingkat dan berjenjang,
termanifestasikan dalam pasal 7 Undang-Undang Nomor 12 tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan yang menyebutkan
jenis dan hierarki Peraturan Perundang-undangan sebagai berikut:
a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
b. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat;
c.Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang;
d. Peraturan Pemerintah;
e. Peraturan Presiden;
f. Peraturan Daerah Provinsi; dan
g. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota.
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Sumber Historis Pancasila sebagai Dasar Negara
Sumber Politis Pancasila sebagai Dasar Negara
Tantangan terhadap Pancasila sebagai Dasar Negara
Makna Pancasila sebagai Dasar Negara

Pancasila Sebagai
Dasar Negara
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Sumber Historis Pancasila sebagai Dasar Negara
Pancasila sebagai dasar negara dibentuk setelah menyerap
berbagai pandangan yang berkembang secara demokratis
dari para anggota BPUPKI dan PPKI sebagai representasi
bangsa Indonesia. Pancasila dijadikan sebagai dasar
negara, yaitu sewaktu ditetapkannya Pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia tahun
1945 pada 18 Agustus 1945.

Sumber Politis Pancasila sebagai Dasar Negara
Pancasila menjadi landasan etik dalam kehidupan politik
bangsa Indonesia:

Bagi warga negara yang berkiprah dalam suprastruktur
politik (sektor pemerintah), yaitu lembaga-lembaga
negara dan lembaga-lembaga pemerintahan, baik di
pusat maupun di daerah, Pancasila merupakan dasar
dalam memformulasikan dan mengimplementasikan
kebijakan publik yang menyangkut hajat hidup orang
banyak. 
Di sisi lain, bagi setiap warga negara yang berkiprah
dalam infrastruktur politik (sektor masyarakat), seperti
organisasi kemasyarakatan, partai politik, dan media
massa, maka Pancasila menjadi kaidah penuntun dalam
setiap aktivitas sosial politiknya.

Pancasila Sebagai
Dasar Negara
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Tantangan terhadap Pancasila sebagai Dasar Negara
Pada era globalisasi dewasa ini, banyak hal yang akan
merusak mental dan nilai moral Pancasila yang menjadi
kebanggaan bangsa dan negara Indonesia. Tantangan
yang muncul, antara lain berasal dari derasnya arus paham-
paham yang bersandar pada otoritas materi, seperti
liberalisme, kapitalisme, komunisme, sekularisme,
pragmatisme, dan hedonisme, yang menggerus kepribadian
bangsa yang berkarakter nilai-nilai Pancasila.

Makna Pancasila sebagai Dasar Negara
Pancasila sebagai dasar negara berarti setiap sendi-sendi
ketatanegaraan pada negara Republik Indonesia harus
berlandaskan dan/atau harus sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Hal tersebut bermakna, antara lain bahwa,
Pancasila harus senantiasa menjadi ruh atau spirit yang
menjiwai kegiatan membentuk negara seperti kegiatan
mengamandemen UUD, membuat peraturuan perundang-
undangan dan menjiwai segala urusan penyelenggaraan
negara.

Pancasila Sebagai
Dasar Negara
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     Pancasila sebagai dasar negara menjadikan setiap
tingkah laku dan setiap pengambilan keputusan para
penyelenggara negara dan pelaksana pemerintahan harus
selalu berpedoman pada Pancasila, dan tetap memelihara
budi pekerti kemanusiaan yang luhur serta memegang teguh
cita-cita moral bangsa. Darmodiharjo dan Sidharta (1995),
menyatakan bahwa Pancasila memenuhi syarat sebagai
dasar negara bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia
dengan alasan sebagai berikut:

Pancasila memiliki potensi menampung keadaan
pluralistik masyarakat Indonesia yang beraneka ragam
suku, agama, ras dan antar golongan. Pada Sila
Ketuhanan Yang Maha Esa, menjamin kebebasan untuk
beribadah sesuai agama dan keyakinan  masing-
masing. Kemudian pada Sila Persatuan Indonesia,
mampu mengikat keanekaragaman dalam satu kesatuan
bangsa dengan tetap menghormati sifat masing-masing
seperti apa adanya.
Pancasila memberikan jaminan terealisasinya kehidupan
pluralistik, dengan menjunjung tinggi dan menghargai
manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya
sebagai makhluk Tuhan secara berkeadilan yang
disesuaikan dengan kemampuan dan hasil usahanya.
Hal ini ditunjukkan dengan Sila Kemanusiaan Yang Adil
dan Beradab.

Pancasila Sebagai
Dasar Negara
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Pancasila memiliki potensi menjamin keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang terbentang dari
Sabang sampai Marauke, yang terdiri atas ribuan pulau
sesuai dengan Sila Persatuan Indonesia.
Pancasila memberikan jaminan berlangsungnya
demokrasi dan hak-hak asasi manusia sesuai dengan
budaya bangsa. Hal ini, selaras dengan Sila
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan
dalam permusyawaratan/perwakilan.
Pancasila menjamin terwujudnya masyarakat yang adil
dan sejahtera sesuai dengan Sila Keadilan Sosial bagi
seluruh rakyat sebagai acuan dalam mencapai tujuan
tersebut Pancasila sebagai kaidah negara yang
fundamental berarti bahwa hukum dasar tertulis (UUD),
hukum tidak tertulis (Konvensi), dan semua hukum atau
peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam
negara Republik Indonesia harus bersumber dan berada
dibawah pokok kaidah negara yang fundamental
tersebut.  

Pancasila Sebagai
Dasar Negara
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Pentingnya Pancasila sebagai Dasar Negara

Pancasila Sebagai
Dasar Negara
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Urgensi Pancasila sebagai dasar negara, yaitu: 
1)agar para pejabat publik dalam menyelenggarakan
 negara tidak kehilangan arah, dan 
2) agar partisipasi aktif seluruh warga negara dalam
 proses pembangunan dalam berbagai bidang kehidupan
 bangsa dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila. 



     Makna Pancasila sebagai Ideologi Negara, ideologi
secara umum merupakan sistem keyakinan yang dianut oleh
masyarakat untuk menata dirinya sendiri. Ideologi menjadi
pusat perdebatan banyak pakar di Amerika Serikat pada
era setelah Perang Dingin setelah Perang Dunia II. Dua
pendapat yang terkenal antara lain Daniel Bell yang
menyimpulkan dalam bukunya Matinya Ideologi telah
meramalkan bahwa ideologi telah sampai kepada ajalnya.
Dan ramalan itu terbukti dengan hancurnya komunisme
pada abad 20. Kehancuran komunisme seakan-akan
membenarkan “ideologi yang baru” seperti yang telah
dicetuskan oleh Francis Fukuyama dalam bukunya The end
of history and the last men. Namun bagaimanapun juga
tesis Fukuyama merupakan suatu ideologi baru yaitu
kepercayaan pada ideologi liberalisme.  
     Istilah ideologi pertama kali digunakan seorang filsuf
Perancis, Destutt de Tracy, pada tahun 1796. Destutt de
Tracy menggunakan kata ideologi untuk menunjuk pada
suatu bidang ilmu yang otonom, ialah analisis ilmiah dari
berpikir manusia, otonom dalam arti lepas dari metafisika
tetapi juga untuk mendefinisikan “sains tentang ide”.
Ideologi dapat dianggap sebagai visi yang komprehensif,
sebagai cara memandang segala sesuatu (bandingkan
Weltanschauung) sebagai akal sehat dan beberapa
kecenderungan filosofis, atau sebagai serangkaian ide yang
dikemukakan oleh kelas masyarakat yang dominan kepada
seluruh anggota masyarakat (definisi ideologi Marxisme).

Pancasila Sebagai
Ideologi Negara
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     Dalam sejarah di Indonesia, ideologi seringkali dianut
karena manfaatnya. Akan tetapi orang menganut dan
mendukung suatu ideologi pada dasarnya juga karena
keyakinan bahwa ideologi itu benar. Ide-ide atau
pengertian itu merupakan suatu sistem, suatu perangkat
yang menjadi suatu kesatuan, menjadi ideologi mengenai
manusia dan seluruh realitas.  
     Ideologi berasal dari kata idea (Inggris), yang artinya
gagasan, pengertian. Kata kerja Yunani oida yang
mengetahui, melihat dengan budi. Kata logi yang berasal
dari bahasa Yunani logos yang artinya pengetahuan. Jadi
ideologi mempunyai arti pengetahuan tentang gagasan-
gagasan, pengetahuan tentang ide-ide, science of ideas
atau ajaran tentang pengertian-pengertian dasar. Dalam
pengertian sehari-hari menurut Kaelan idea disamakan
artinya dengan cita-cita.
     

Pancasila Sebagai
Ideologi Negara
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Pancasila Sebagai
Ideologi Negara
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   Secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa Ideologi
adalah kumpulan gagasan-gagasan, ide-ide, keyakinan-
keyakinan yang menyeluruh dan sistematis, yang
menyangkut berbagai bidang kehidupan manusia.
Notonegoro sebagaimana dikutip oleh Kaelan
mengemukakan, bahwa Ideologi negara dalam arti cita-cita
negara atau cita-cita yang menjadi dasar bagi suatu sistem
kenegaraan untuk seluruh rakyat dan bangsa yang
bersangkutan pada hakikatnya merupakan asas kerokhanian
yang antara lain memiliki ciri-ciri:

1.Mempunyai derajat yang tertinggi sebagai nilai hidup
kebangsaan dan kenegaraan;

2.Mewujudkan suatu asas kerokhanian, pandangan dunia,
pedoman hidup, pegangan hidup yang dipelihara,
dikembangkan, diamalkan, dilestarikan kepada generasi
berikutnya, diperjuangkan dan dipertahankan dengan
kesediaan berkorban. 



      Pada bagian ini, akan di pahami hakikat Pancasila
sebagai ideologi negara memiliki tiga dimensi sebagai
berikut:

Dimensi idealitas; mengandung cita-cita yang ingin
dicapai dalam berbagai bidang kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Hal ini
berarti bahwa nilai-nilai dasar Pancasila mengandung
adanya tujuan yang dicapai sehingga menimbulkan
harapan dan optimisme serta mampu menggugah
motivasi untuk mewujudkan cita-cita.
Dimensi realitas; mengandung makna bahwa nilai-nilai
dasar yang terkandung dalam dirinya bersumber dari
nilai-nilai real yang hidup dalam masyarakatnya. Hal ini
mengandung arti bahwa nilai-nilai Pancasila bersumber
dari nilai-nilai kehidupan bangsa Indonesia sekaligus
juga berarti bahwa nilai-nilai Pancasila harus
dijabarkan dalam kehidupan nyata sehari-hari baik
dalam kaitannya dengan kehidupan bermasyarakat
maupun dalam segala aspek penyelenggaraan negara.

Pancasila Sebagai
Ideologi Negara

25



Dimensi fleksibilitas; mengandung relevansi atau
kekuatan yang merangsang masyarakat untuk
mengembangkan pemikiran-pemikiran baru tentang
nilai-nilai dasar yang terkandung di dalamnya. Dengan
demikian, Pancasila sebagai ideologi bersifat terbuka
karena bersifat demokratis dan mengandung dinamika
internal yang mengundang dan merangsang warga
negara yang meyakininya untuk mengembangkan
pemikiran baru, tanpa khawatir kehilangan hakikat
dirinya

Peran konkret Pancasila sebagai ideologi:
Ideologi negara sebagai penuntun warga negara,
artinya setiap perilaku warga negara harus didasarkan
pada preskripsi moral. Contohnya, kasus narkoba yang
merebak di kalangan generasi muda menunjukkan
bahwa preskripsi moral ideologis belum disadari
kehadirannya. Oleh karena itu, diperlukan norma-norma
penuntun yang lebih jelas, baik dalam bentuk persuasif,
imbauan maupun penjabaran nilai-nilai Pancasila ke
dalam produk hukum yang memberikan rambu yang
jelas dan hukuman yang setimpal bagi pelanggarnya.

Pancasila Sebagai
Ideologi Negara
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Unsur-unsur yang memengaruhi ideologi Pancasila sebagai
berikut:

Unsur ateisme yang terdapat dalam ideologi Marxisme
atau komunisme bertentangan dengan sila Ketuhanan
Yang Maha Esa.
Unsur individualisme dalam liberalisme tidak sesuai
dengan prinsip nilai gotong royong dalam sila Keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
Kapitalisme yang memberikan kebebasan individu untuk
menguasai sistem perekonomian negara tidak sesuai
dengan prinsip ekonomi kerakyatan. Salah satu dampak
yang dirasakan dari kapitalisme ialah munculnya gaya
hidup konsumtif.

Pancasila Sebagai
Ideologi Negara
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Ideologi negara sebagai penolakan terhadap nilai-nilai
yang tidak sesuai dengan sila-sila Pancasila. Contohnya,
kasus terorisme yang terjadi dalam bentuk pemaksaan
kehendak melalui kekerasan. Hal ini bertentangan nilai
toleransi berkeyakinan, hak-hak asasi manusia, dan
semangat persatuan.



Pancasila sebagai sistem etika memiliki makna yang
mendalam dalam konteks kehidupan berbangsa dan
bernegara di Indonesia. Berikut adalah beberapa poin
penting terkait makna Pancasila sebagai sistem etika:

Dasar Moral dan Etika: Pancasila memberikan pedoman
moral dan etika yang harus dijunjung tinggi oleh setiap
warga negara. Nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila menjadi landasan dalam menentukan sikap
dan tindakan yang baik dan benar.
Keseimbangan Individu dan Masyarakat: Pancasila
mengajarkan pentingnya keseimbangan antara
kepentingan individu dan kepentingan masyarakat.
Setiap individu diharapkan dapat berkontribusi pada
kesejahteraan bersama tanpa mengabaikan hak-hak
pribadi.
Penghargaan terhadap Kemanusiaan: Sila kedua,
"Kemanusiaan yang Adil dan Beradab," menekankan
pentingnya menghormati martabat dan hak asasi
manusia. Hal ini mendorong sikap saling menghargai
dan toleransi antar sesama.

Pancasila Sebagai
Sistem Etika
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Persatuan dan Kesatuan: Pancasila mendorong
terciptanya persatuan di tengah keberagaman. Dengan
menghargai perbedaan, masyarakat dapat hidup
harmonis dan bersatu dalam mewujudkan tujuan
bersama.
Keadilan Sosial: Sila kelima, "Keadilan Sosial bagi
Seluruh Rakyat Indonesia," menggarisbawahi komitmen
untuk menciptakan keadilan dan kesejahteraan bagi
semua, sehingga semua warga negara mendapatkan
hak dan kesempatan yang sama.
Dasar Pembangunan Karakter Bangsa: Pancasila
berperan penting dalam membangun karakter bangsa.
Nilai-nilai Pancasila diharapkan dapat membentuk
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki integritas dan etika yang tinggi.

Dengan demikian, Pancasila sebagai sistem etika bukan
hanya sekadar konsep, tetapi juga panduan praktis untuk
menciptakan masyarakat yang adil, sejahtera, dan harmonis

Pancasila Sebagai
Sistem Etika
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Pengertian Filsafat
Istilah ‘filsafat’ secara etimologis merupakan padanan
kata falsafah (Arab) dan philosophy (Inggris) yang
berasal dari bahasa Yunani (philosophia).
Kata philosophia merupakan kata majemuk yang
terususun dari kata philos atau philein yang berarti
kekasih, sahabat, mencintai dan kata sophia yang
berarti kebijaksanaan, hikmat, kearifan, pengetahuan.
Dengan demikian philosophia secara harafiah berarti
mencintai kebijaksanaan, mencintai hikmat atau
mencintai pengetahuan. Cinta mempunyai pengertian
yang luas. Sedangkan kebijaksanaan mempunyai arti
yang bermacam-macam yang berbeda satu dari yang
lainnya.
Istilah philosophos pertama kali digunakan oleh
Pythagoras. Ketika Pythagoras ditanya, apakah engkau
seorang yang bijaksana? Dengan rendah hati
Pythagoras menjawab, ‘saya hanyalah philosophos,
yakni orang yang mencintai pengetahuan’. 

Pancasila Sebagai
Sistem Filsafat
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Jadi philosophias berarti daya upaya pemikiran manusia
untuk mencari kebenaran atau kebijaksanaan. Orang yang
berfilsafat ialah orang yang mencintai kebenaran atau
mencari kebenaran dan bukan memiliki kebenaran. Sumber
dari filsafat yang ada didunia adalah manusia, dalam hal
ini akal dan pikiran manusia yang sehat, yang berusaha
keras dengan sungguh-sunguh mencari kebenaran dan
akhirnya mendekati kebenaran.

Beberapa Pengertian menurut para ahli:

Plato (427 SM-348 SM). Ahli Filsafat Yunani, Filsafat
adalah ilmu pengetahuan yang berminat mencapai
kebenaran yang asli.
Aristoteles (382-322 SM), murid Plato : Filsafat adalah
ilmu pengetahuan yang meliputi kebenaran yang
terkandung didalamnya ilmu metafisika, logika, retorika,
etika, ekonomi, poltik dan estetika
Al Farabi (870-950 M) : Filsafat adalah ilmu
pengetahuan tentang alam wujud bagaimana hakikat
yang sebenarnya.

Pancasila Sebagai
Sistem Filsafat
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Fungsi Filsafat
Ketika ilmu-ilmu pengetahuan tersebut terus berusaha
memperdalam dirinya, maka pada kedalaman tertentu
akhirnya sampai juga pada filsafat. Sehubungan dengan
keadaan tersebut di atas, filsafat dapat berfungsi sebagai
sistem interdisipliner. 

Pancasila Sebagai
Sistem Filsafat
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Filsafat dapat berfungsi menghubungkan ilmu-ilmu
pengetahuan yang telah kompleks tersebut. Filsafat dapat
berfungsi sebagai tempat bertemunya berbagai disiplin
ilmu pengetahuan.



Guna Filsafat
Untuk lebih memahami pertanyaan-pertanyaan mendasar
(makna realitas dan tanggung jawab) yang tidak terletak
dalamwewenang metode ilmu khusus.

 

Pancasila Sebagai
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berfilsafat mengajak manusia bersikap arif, berwawasan
luas terhadap berbagai problem yang dihadapi
Filsafat dapat membentuk pengalaman kehidupan secara
kreatif atas dasar pandangan hidup atau ide-ide yang
muncul karena keinginannya.
Filsafat dapat membentuk sikap kritis seseorang dalam
menghadapi permasalahan, baik dalam kehidupan sehari-
hari maupun kehidupan lainnya secara lebih rasional, arif
dan tidak terjebak dalam fanatisme yang berlebihan.
Kemampuan menganalisis, yaitu analisi kritis secara
komprehensif dan sintesis atas berbagai permasalahan
ilmiah yang dituangkan dalam suatu riset atau kajian
ilmiah lainnya. Filsafat dilaksanakan dalam suatu suasana
pengetahuan yang mementingkan konterol atau
pengawasan. 



Pengertian Filsafat Pancasila 

Pancasila sebagai filsafat mengandung pandangan,
nilai, dan pemikiran yang dapat menjadi substansi dan
isi pembentukan ideologi Pancasila.
Filsafat Pancasila dapat didefinisikan secara ringkas
sebagai refleksi kritis dan rasional tentang Pancasila
sebagai dasar negara dan kenyataan budaya bangsa,
dengan tujuan untuk mendapatkan pokok-pokok
pengertiannya yang mendasar dan menyeluruh.
Pancasila dikatakan sebahai filsafat, karena Pancasila
merupakan hasil permenungan jiwa yang mendalam
yang dilakukan oleh the faounding father kita, yang
dituangkan dalam suatu sistem (Ruslan Abdul Gani).
Filsafat Pancasila memberi pengetahuan dan
penngertian ilmiah yaitu tentang hakikat dari Pancasla
(Notonagoro).

 

Pancasila Sebagai
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Pancasila Sebagai Sistem Filsafat

Pancasila yang terdiri atas lima sila pada hakikatnya
merupakan sistem filsafat. 
Yang dimaksud sistem adalah suatu kesatuan bagian-
bagian yang saling berhubungan, saling bekerjasama
untuk tujuan tertentu dan secara keseluruhan merupakan
suatu kesatuan yang utuh.
Sila-sila Pancasila yang merupakan sistem filsafat pada
hakikatnya merupakan suatu kesatuan organis. Artinya,
antara sila-sila Pancasila itu saling berkaitan, saling
berhubungan bahkan saling mengkualifikasi. Pemikiran
dasar yang terkandung dalam Pancasila, yaitu
pemikiran tentang manusia yang berhubungan dengan
Tuhan, dengan diri sendiri, dengan sesama, dengan
masyarakat bangsa yang nilai-nilai itu dimiliki oleh
bangsa Indonesia.

 

Pancasila Sebagai
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Filsafat Lambang Pancasila 
 

Pancasila Sebagai
Sistem Filsafat

Susunan Pancasila dengan suatu sistem yang bulat dan utuh
itu dapat digambarkan sebagai berikut:

Sila 1, meliputi, mendasari dan menjiwai sila 2,3,4 dan
5; 
Sila 2, diliputi, didasari, dijiwai sila 1, dan mendasari
dan menjiwai sila 3, 4 dan 5;
Sila 3, diliputi, didasari, dijiwai sila 1, 2, dan
mendasari dan menjiwai sila 4, 5;
Sila 4, diliputi, didasari, dijiwai sila 1,2,3, dan
mendasari dan menjiwai sila 5;
Sila 5, diliputi, didasari, dijiwai sila 1,2,3,4.

36



Pancasila Sebagai
Sistem Filsafat

Tuhan, yaitu sebagai kausa prima
Manusia, yaitu makhluk individu dan makhluk sosial
Satu, yaitu kesatuan memiliki kepribadian sendiri
Rakyat, yaitu nsur mutlak negara, harus bekerja sama
dan gotong royong
Adil, yaitu memberi keadilan kepada diri sendiri dan
orang lain yang menjadi haknya.
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Inti sila-sila Pancasila meliputi:



Nilai-Nilai Pancasila 

Pancasila Sebagai
Sistem Filsafat

1.Nilai dasar, adalah asas-asas yang kita terima sebagai
dalil yang bersifat mutlak, sebagai sesuatu yang benar atau
tidak perlu dipertanyakan lagi. Meliputi:

nilai ketuhanan, 
nilai kemanusiaan, 
nilai persatuan, 
nilai kerakyatan, dan 
nilai keadilan.

2.Nilai instrumental, adalah nilai yang berbentuk norma
sosial dan norma hukum yang selanjutnya akan
terkristalisasi dalam peraturan dan mekanisme lembaga-
lembaga negara.
3.Nilai praksis, adalah nilai yang sesungguhnya kita
laksanakan dalam kenyataan. Nilai ini merupakan batu
ujian apakah nilai dasar dan nilai instrumental itu benar-
benar hidup dalam masyarakat.

Nila-nilai dalam Pancasila termasuk nilai etik atau nilai
moral merupakan nilai dasar yang mendasari nilai
intrumental dan selanjutnya mendasari semua aktivitas
kehidupan masyarakat, berbansa, dan bernegara. 
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Pancasila sebagai dasar nilai dalam pengembangan ilmu
pengetahuan memiliki makna yang penting dalam konteks
pendidikan dan penelitian di Indonesia. Berikut adalah
beberapa aspek yang menyoroti makna tersebut:

1.Landasan Filosofis: Pancasila memberikan kerangka
filosofis bagi pengembangan ilmu. Nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila dapat menjadi dasar untuk
menentukan arah dan tujuan ilmu pengetahuan yang
berorientasi pada kemanusiaan dan keadilan.

2. Integrasi antara Ilmu dan Moral: Pancasila mendorong
pengembangan ilmu yang tidak hanya fokus pada
aspek teknis, tetapi juga memperhatikan etika dan
moral. Peneliti dan ilmuwan diharapkan menghasilkan
ilmu yang bermanfaat bagi masyarakat dan tidak
merugikan manusia atau lingkungan.

3.Keberagaman dan Toleransi: Dalam konteks
pengembangan ilmu, Pancasila menekankan pentingnya
menghargai keberagaman. Ilmu pengetahuan harus
dapat mengakomodasi berbagai perspektif dan
pendekatan, serta mempromosikan dialog antar disiplin
ilmu.

Pancasila Sebagai Dasar Nilai
Pengembangan Ilmu
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4. Kemanusiaan yang Beradab: Dengan mengedepankan
nilai kemanusiaan, Pancasila mendorong pengembangan
ilmu yang memperhatikan kesejahteraan dan martabat
manusia. Penelitian dan inovasi diharapkan dapat
menjawab tantangan sosial dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat.
5. Arah Pembangunan Berkelanjutan: Pancasila
mengarahkan pengembangan ilmu pengetahuan untuk
mendukung pembangunan yang berkelanjutan. Ini
mencakup pengembangan ilmu yang ramah lingkungan dan
berorientasi pada keberlanjutan sumber daya.
6. Pendidikan yang Holistik: Pancasila menginspirasi
pendidikan yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif,
tetapi juga pada pengembangan karakter dan nilai-nilai.
Pendidikan harus mampu membentuk individu yang cerdas
dan berintegritas.

Secara keseluruhan, Pancasila sebagai dasar nilai
pengembangan ilmu pengetahuan menggarisbawahi
pentingnya sinergi antara ilmu, etika, dan tanggung jawab
sosial, sehingga ilmu pengetahuan dapat berkontribusi
positif bagi kemajuan bangsa dan peradaban manusia.
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Pancasila memiliki peran yang sangat penting
sebagai pedoman dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di
Indonesia.

Pentingnya Pancasila sebagai pedoman 
Bermasyarakat,Berbangsa dan Bernegara



 

Berikut adalah beberapa alasan mengapa Pancasila begitu
vital:

Dasar Ideologi Bangsa: Pancasila merupakan landasan
ideologi negara yang mengikat seluruh elemen
masyarakat. Ia menjadi pedoman dalam membangun
identitas nasional dan merawat persatuan di tengah
keragaman.
Pengaturan Moral dan Etika: Pancasila menyediakan
nilai-nilai moral dan etika yang harus dipegang oleh
setiap individu. Ini membantu membentuk karakter
masyarakat yang menjunjung tinggi keadilan, kejujuran,
dan saling menghormati.
Pembangunan Persatuan: Dalam masyarakat yang
multikultural, Pancasila berfungsi sebagai alat
pemersatu. Nilai-nilai Pancasila mendorong sikap
toleransi dan saling menghargai antar suku, agama,
dan budaya.
Keadilan Sosial: Pancasila menekankan pentingnya
keadilan sosial bagi seluruh rakyat. Prinsip ini
mendorong pemerintah dan masyarakat untuk bekerja
sama dalam menciptakan kesejahteraan bagi semua.
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Kepemimpinan yang Berintegritas: Pancasila
mengarahkan pemimpin untuk bertindak berdasarkan
nilai-nilai yang adil dan bertanggung jawab. Hal ini
penting dalam menciptakan pemerintahan yang bersih
dan berorientasi pada kepentingan rakyat.
Partisipasi Aktif: Pancasila mendorong partisipasi aktif
masyarakat dalam proses pembangunan dan
pengambilan keputusan. Rakyat diharapkan dapat
berkontribusi dalam mewujudkan cita-cita bangsa.
Stabilitas Sosial: Dengan mengedepankan nilai-nilai
kebersamaan dan saling menghormati, Pancasila
membantu menciptakan stabilitas sosial. Ini penting
untuk menjaga keamanan dan ketertiban dalam
kehidupan bermasyarakat.
Pengembangan Budaya: Pancasila mengakomodasi
keberagaman budaya dan tradisi yang ada di
Indonesia. Ia menjadi landasan untuk menghargai dan
melestarikan warisan budaya bangsa.
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Pentingnya Pancasila sebagai pedoman 
Bermasyarakat,Berbangsa dan Bernegara

Secara keseluruhan, Pancasila sebagai pedoman dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang
harmonis, adil, dan sejahtera, serta memastikan
keberlangsungan bangsa Indonesia dalam menghadapi
berbagai tantangan zaman.



Pancasila memiliki tiga dimensi yang saling terkait dan
berperan penting dalam membentuk dasar kehidupan
berbangsa dan bernegara. Berikut adalah penjelasan
tentang ketiga dimensi Pancasila:
Dimensi Ideologis:

Pancasila sebagai ideologi negara mencerminkan nilai-
nilai dasar yang menjadi pedoman bagi seluruh warga
negara. Nilai-nilai ini meliputi keadilan, kemanusiaan,
persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial. Dimensi ini
memberikan arah dan tujuan bagi pembangunan
nasional serta menciptakan identitas bangsa.

Dimensi Sosiologis:
Dalam dimensi ini, Pancasila berfungsi sebagai
pedoman dalam interaksi sosial di masyarakat. Ia
menekankan pentingnya kerukunan, toleransi, dan
penghargaan terhadap keberagaman. Pancasila
mendorong masyarakat untuk hidup harmonis meskipun
memiliki latar belakang budaya, agama, dan suku yang
berbeda.

TIGA DIMENSI
PANCASILA
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Ketiga dimensi ini saling berinteraksi dan menguatkan satu
sama lain, membentuk landasan yang kokoh bagi
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di
Indonesia.

TIGA DIMENSI
PANCASILA

46

Dimensi Normatif:
Pancasila berperan sebagai norma atau hukum yang
mengatur kehidupan berbangsa dan bernegara. Ia
menjadi dasar dalam penyusunan peraturan perundang-
undangan dan pengambilan keputusan di berbagai
lembaga. Dimensi ini menekankan pentingnya penegakan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam aspek sosial, politik, maupun ekonomi.



Kenakalan remaja dapat disebabkan oleh berbagai faktor
yang saling berinteraksi. Beberapa penyebab utama
meliputi: 
Lingkungan Keluarga: 

Keluarga yang kurang harmonis, komunikasi yang
buruk, atau kurangnya perhatian dapat mendorong
remaja untuk mencari pelarian di luar rumah. 

Pengaruh Teman Sebaya: 
Tekanan dari teman-teman untuk melakukan hal-hal
negatif, seperti merokok, minum alkohol, atau terlibat
dalam perilaku ilegal.

Perubahan Emosional: 
Ketidakstabilan emosi dan pencarian identitas dapat
membuat remaja lebih rentan terhadap perilaku impulsif. 

Kurangnya Pendidikan dan Kesadaran: 
Minimnya pengetahuan tentang dampak negatif dari
perilaku tertentu, seperti penyalahgunaan zat atau
perilaku seksual yang tidak aman.

Media dan Teknologi: 
Pengaruh media sosial dan konten negatif yang dapat
mempromosikan perilaku yang tidak sehat atau berisiko. 

KENAKALAN 
REMAJA
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Tantangan Sosial dan Ekonomi: 
Kesulitan ekonomi atau masalah sosial di lingkungan
tempat tinggal bisa meningkatkan stres dan memicu
kenakalan. 

Keterbatasan Akses pada Aktivitas Positif: 
Kurangnya akses ke kegiatan ekstrakurikuler, olahraga,
atau program positif lainnya dapat membuat remaja
lebih cenderung terlibat dalam perilaku negatif. 

KENAKALAN 
REMAJA
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Kenakalan remaja mencakup berbagai perilaku yang
dianggap menyimpang dari norma sosial dan hukum.
Berikut adalah beberapa macam kenakalan remaja yang
umum terjadi: 

1.Perilaku Kekeresan: 
Bullying atau perundungan, baik fisik maupun verbal.
Tindakan kekerasan di sekolah atau lingkungan sosial.

2.Penyalahgunaan Zat: 
Konsumsi alkohol, narkoba, atau rokok. 
Penggunaan obat-obatan terlarang. 

3.Tindak Kriminal: 
Pencurian, perampokan, atau vandalisme. 
Tindakan kejahatan yang lebih serius, seperti
perampasan atau pengedaran narkoba. 

4.Perilaku Seksual Berisiko: 
Hubungan seksual di usia yang sangat muda tanpa
pemahaman tentang konsekuensinya. 
Terlibat dalam perilaku seksual yang tidak aman. 

KENAKALAN 
REMAJA
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5. Pelanggaran Aturan Sekolah: 
Bolos sekolah, keterlambatan, atau tindakan disiplin
lainnya. 
Mengganggu proses belajar mengajar. 

6. Perilaku Membangkang: 
Menentang otoritas, baik orang tua maupun guru.
Perilaku yang tidak patuh terhadap norma-norma sosial. 

7. Cyberbullying: 
Penggunaan media sosial atau platform online untuk
mengintimidasi atau merundung orang lain. 

8. Perilaku Konsumtif Berlebihan: 
Menghabiskan uang secara berlebihan untuk hal-hal
yang tidak perlu. 
Terlibat dalam perjudian.

KENAKALAN 
REMAJA

50



Kenakalan remaja dapat memiliki berbagai dampak negatif,
baik bagi individu itu sendiri maupun lingkungan sekitarnya.
Berikut adalah beberapa dampak yang umum terjadi:
1. Dampak pada Kesehatan Mental: 

Stres dan Kecemasan: Remaja yang terlibat dalam
perilaku menyimpang mungkin mengalami stres,
kecemasan, atau depresi. 
Rendahnya Kepercayaan Diri: Kenakalan dapat
menyebabkan stigma sosial dan merusak citra diri.

2. Dampak pada Kesehatan Fisik: 
Penyakit Akibat Penyalahgunaan Zat: Penggunaan
alkohol atau narkoba dapat menyebabkan masalah
kesehatan jangka panjang. 
Risiko Cedera: Keterlibatan dalam perilaku berisiko
dapat meningkatkan kemungkinan cedera fisik. 

3. Dampak Sosial: 
Pemisahan dari Teman dan Keluarga: Remaja yang
terlibat dalam kenakalan sering kali dijauhi oleh teman
dan keluarga. 
Gangguan Hubungan: Kenakalan dapat menyebabkan
konflik dalam hubungan interpersonal.

KENAKALAN 
REMAJA
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4. Dampak Akademis: 
Penurunan Prestasi Sekolah: Bolos sekolah dan
ketidakpatuhan dapat mengakibatkan penurunan nilai
dan prestasi akademis. 
Putus Sekolah: Dalam kasus ekstrem, kenakalan dapat
menyebabkan remaja putus sekolah. 

5. Dampak Hukum: 
Konsekuensi Hukum: Tindakan kriminal dapat
mengakibatkan masalah hukum, seperti penangkapan
atau hukuman penjara. 
Rekam Jejak Kriminal: Mempunyai catatan kriminal
dapat memengaruhi kesempatan kerja di masa depan. 

6. Dampak Ekonomi: 
Kesulitan Keuangan: Penggunaan narkoba atau
keterlibatan dalam kegiatan kriminal dapat
menyebabkan masalah keuangan. 
Biaya Rehabilitasi: Remaja yang terlibat dalam
penyalahgunaan zat mungkin memerlukan perawatan
yang mahal. 
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7. Dampak pada Lingkungan: 
Kekacauan di Komunitas: Kenakalan dapat
meningkatkan tingkat kejahatan dan menciptakan
lingkungan yang tidak aman. 
Stigma bagi Komunitas: Komunitas yang dikenal dengan
tingkat kenakalan tinggi dapat mengalami stigma
negatif. 
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Memahami dampak-dampak ini penting untuk
mengembangkan intervensi yang tepat guna
membantu remaja dan menciptakan
lingkungan yang lebih positif



Sebagai dasar negara, ideologi, sistem etika, dan
pandangan hidup bangsa, Pancasila memiliki peran penting
dalam membentuk karakter generasi muda. Nilai-nilai dalam
setiap silanya memberikan arah moral yang kuat untuk
menghadapi tantangan zaman, termasuk kenakalan remaja
yang kian kompleks.
Melalui buku saku ini, kami telah mencoba menghadirkan
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai Pancasila dan
bagaimana penerapannya dapat menjadi solusi dalam
pencegahan kenakalan remaja, khususnya di lingkungan
sekolah. Dari pengertian Pancasila, nilai-nilai dasarnya,
hingga peranannya dalam kehidupan sosial, semua
dirancang untuk membangun kesadaran kritis dan tindakan
nyata.
Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi edukatif
sekaligus inspirasi bagi siswa, guru, dan masyarakat dalam
menanamkan nilai kebangsaan dan membentuk pribadi
yang beretika, bertanggung jawab, serta cinta tanah air.

"Pancasila bukan hanya untuk dihafalkan, tapi untuk
dihidupkan dalam tindakan."
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